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abstrak —Proses pembelajaran cerita fiksi pada peserta didik kelas VII SMP masih banyak
mengandalkan buku teks dan metode pembelajaran tradisional. Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan
belajar kurang menarik serta belum mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara optimal. Selain
itu, kemampuan peserta didik dalam menerapkan bahasa yang santun masih perlu ditingkatkan karena
nilai-nilai kesantunan belum terintegrasi secara maksimal dalam materi pembelajaran. Berdasarkan
kondisi tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar yang lebih inovatif dengan memadukan materi
cerita fiksi dan prinsip kesantunan melalui media komik digital. Penelitian ini bertujuan menghasilkan
bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital yang ditujukan bagi peserta
didik kelas VII SMP. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development atau R&D) dengan model ADDIE yang mencakup lima tahap, yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Data penelitian diperoleh dari guru Bahasa Indonesia, peserta
didik kelas VII SMP, validator materi, serta validator media. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, penyebaran angket, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan memperoleh predikat sangat layak berdasarkan penilaian ahli
materi dan ahli media. Hasil uji coba juga memperlihatkan bahwa guru maupun peserta didik
memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap penggunaan bahan ajar tersebut. Selain mendapat
respons yang baik, bahan ajar ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
cerita fiksi. Oleh karena itu, bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital
dinilai memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan untuk digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas VII SMP.

Kata kunci—bahan ajar, cerita fiksi, prinsip kesantunan, komik digital

Abstract— Fiction The teaching of fiction stories among seventh-grade junior high school students still relies
heavily on textbooks and conventional instructional methods. This condition makes the learning process less
engaging and has not been able to optimally encourage students’ active participation. In addition, students’ ability
to use polite language still needs improvement because the values of politeness have not been fully integrated into
learning materials. Therefore, it is necessary to develop more innovative teaching materials that combine fiction
story content with politeness principles through digital comic media. This study aims to develop digital comic-based
fiction story teaching materials incorporating politeness principles for seventh-grade junior high school students.
The study employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of five
stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research data were obtained from
Indonesian language teachers, seventh-grade students, material experts, and media experts. Data were collected
through interviews, questionnaires, documentation, and learning achievement tests. The findings revealed that the
developed teaching materials were categorized as highly feasible based on evaluations conducted by material and
media experts. The trial results also showed that both teachers and students responded very positively to the use of
the teaching materials. Furthermore, the teaching materials were proven to improve students’ learning outcomes in
fiction story learning. Therefore, the digital comic-based fiction story teaching materials incorporating politeness
principles are considered feasible, practical, and effective for use in Indonesian language learning for seventh-grade
junior high school students.

Keywords — teaching materials, fiction, politeness principles, digital comics
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PENDAHULUAN

Cerita fiksiadalah bentuk karya sastra yang lahir dari hasil khayalan pengarang
dan tidak didasarkan pada fakta atau kejadian nyata (Musyarofah, 2020). Wardana
(2022) mengemukakan bahwa cerita fiksi adalah bentuk cerita yang menceritakan
tokoh, peristiwa, dan latar yang diciptakan pengarang untuk menghibur atau
menyampaikan pesan. Selain itu, menurut Maulidya dkk. (2025) cerita fiksi
merupakan media untuk mengekspresikanide, nilai, dan pengalaman melalui narasi
yang menarik. Dengan demikian, cerita fiksi adalah karya yang bersifat imajinatif,
namun tetap dapat memberikan pelajaran atau hiburan bagi pembaca. Untuk
mengetahui perbedaan cerita fiksi dengan karya sastra lainnya, maka dapat
diperhatikan melalui ciri-ciri yang dimiliki.

Cerita fiksi memiliki ciri-ciri yang bersifat rekaan dan imajinatif karena isinya
berasal dari hasil imajinasi pengarang (Azhari, 2024). Kebenaran dalam cerita fiksi
bersifat relatif dan tidak mutlak, tergantung pada pandangan serta tujuan penulisnya
(Juidah dkk., 2023). Selain itu, menurut Fauziah dkk. (2024) bahasa yang digunakan
biasanya bersifat konotatif atau kiasan, bukan makna sebenarnya. Ciri-ciri tersebut
berguna untuk menandai bahwa suatu karya sastra dapat dikatakan sebagai cerita
tiksi. Selain ciri-ciri, terdapat pula beberapa fungsi yang dapat ditemukan dalam
cerita fiksi.

Fungsi cerita fiksi yaitu memberikan hiburan kepada pembaca melalui alur
cerita yang menarik dan imajinatif (Nurgiantoro, 2024). Selain itu, Latifah dkk. (2022)
menyatakan bahwa cerita fiksi berfungsi menyampaikan pesan moral sertanilai-nilai
kehidupan yang dapat dijadikan pelajaran. Cerita fiksi juga dapat mengembangkan
imajinasi, empati, dan cara berpikir kreatif pembacanya (Zahra & Savitri, 2023).
Dengan demikian, cerita fiksi tidak hanya menghibur, tetapi juga mendidik dan
memperkaya pengalaman batin seseorang. Selain memiliki berbagai fungsi, cerita
tiksijuga terdiri dari beragam jenis.

Bukit (2022) mengemukakan bahwa secara umum cerita fiksi terdiri dari empat
jenis, yaitu dongeng, novel, cerpen, dan roman. Dongeng merupakan cerita rekaan
yang bersifat khayalan dan biasanya mengandung pesan moral atau nilai kehidupan

(Napratilora & Nurhagia, 2023). Novel adalah sebuah karya tulis yang disampaikan
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pengarang secara indah melalui penggunaan bahasa yang mampu menimbulkan
kesan dan memberikan pengaruh terhadap kehidupan pembacanya (Giawa dkk.,
2022). Menurut Sihotang dkk. (2024) cerpen adalah cerita yang memiliki alur singkat
dan berfokus pada satu peristiwa utama saja. Roman merupakan prosa fiksi yang
melukiskan sebagian besar kisah toko yang biasanya dilukiskan sampai mati (Amsar
& Akbar, 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap jenis cerita fiksi
memiliki karakteristik dan tujuan tertentu dalam menyampaikan pesan serta
memberikan hiburan kepada pembaca. Pembahasan mengenai cerita fiksi dapat
dipelajari lebih lanjut dalam materi pembelajaran di kelas VII SMP.

Kegiatan pembelajaran cerita fiksi bagi peserta didik kelas VII SMP sebagian
besar masih menggunakan bahan ajar cetak, belum mengintegrasikan materi
bermuatan khusus, dan belum didukung oleh pemanfaatan teknologi digital secara
maksimal. Hal ini selaras dengan pandangan Asnanda dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran cerita fiksi di SMP masih didominasi oleh peran
guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran hingga saat ini belum memanfaatkan
media pembelajaran sebagai alat bantu dan hanya berfokus pada buku pegangan
siswa semata. Senada dengan pendapat tersebut, Adelia & Dewi (2025) menyatakan
bahwa dalam pembelajaran cerita fiksi di tingkat SMP, penggunaan metode
konvensional berupa ceramah masih mendominasi. Keadaan tersebut menyebabkan
peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman
terhadap materi yang disampaikan menjadi terhambat. Oleh karena itu, menurut
Romlah dkk. (2024) bahwa siswa tampak kurang antusias, proses belajar berlangsung
kurang efektif, dan pemahaman terhadap materi menjadi terbatas sehingga
menyebabkan nilai yang diperoleh siswa menurun dan belum memenuhi nilai
minimum sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi pembelajaran
cerita fiksi yang kurang menarik dan belum optimal tersebut menunjukkan perlunya
materi yang tidak hanya mempermudah pemahaman siswa, tetapi butuh materi yang
bisa bersinergi dengan kesantunan peserta didik.

Sebagaimana dikemukakan oleh Setiawan dkk. (2025), prinsip kesantunan
menjadi dasar bagi individu dalam mengatur perilaku dan hubungan sosial dengan

orang lain. Senada dengan pendapat tersebut, Insaini (2023) mengemukakan bahwa
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prinsip kesantunan adalah Aturan yang mewajibkan pembicara dan pendengar untuk
menjaga kesopanan saat berkomunikasi. Pendapat yang sama diungkapkan oleh
Haerul (2023) bahwa prinsip kesantunan merupakan pedoman dalam percakapan
yang mengatur penutur danlawan bicara agar senantiasa memperhatikan kesopanan.
Dengan demikian, prinsip kesantunan merupakan pedoman yang telah disepakati
seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain secara sopan. Selain pengertian
tersebut, prinsip kesantunan juga memiliki beragam jenis dalam berkomunikasi.

Menurut Leech dalam Nursita dkk. (2022) terdapat enam jenis dalam prinsip
kesantunan meliputi: 1) Maksim kebijaksanaan (tact maxim), yaitu penutur
diharapkan memegang prinsip untuk mengutamakan kepentingan lawan bicara
dengan cara mengurangi keuntungan pribadi dan memberikan manfaat yang lebih
besar kepada pihak lain dalam percakapan (Rahmawati, 2021). 2) Maksim
kedermawanan (generosity maxim), yaitu penutur diharapkan bersedia mengorbankan
kepentingan pribadi dengan memberikan sesuatu yang dimilikinya kepada mitra
tutur agar kebutuhan mitra tutur dapat terpenuhi (Yanti dkk., 2021). 3) Maksim
penghargaan (approbation maxim), yaitu maksim yang menuntun seseorang untuk
bersikap sopan dengan cara menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara dalam
setiap tuturan (Hamanay dkk., 2023). 4) Maksim kesederhanaan (modesty maxim),
yaitu dalam berkomunikasi, penutur diharapkan bersikap rendah hati dengan cara
tidak berlebihan dalam memuji diri sendiri (Mahmudi dkk., 2021). 5) Maksim
kesepakatan (agreement maxim), yaitu maksim yang menekankan agar penutur dan
lawan tutur berusaha memperbanyak kesepakatan serta mengurangi perbedaan
pendapat dalam percakapan (Anggraini dkk., 2023). 6) Maksim simpati (sympathy
maxim), yaitu peserta tutur diharapkan mampu menumbuhkan dan memperbanyak
rasa simpati antar pihak, karena menunjukkan ekspresi antipati kepada salah satu
peserta tutur dapat dianggap sebagai wujud ketidaksantunan dalam interaksi
berbahasa. (Awal dkk., 2022).

Saat ini, penggunaan bahasa santun di kalangan siswa masih tergolong minim,
karena banyak yang belum mengintegrasikan nilai-nilai kesantunan dalam aktivitas
komunikasi sehari-hari, baik pada pembelajaran di kelas maupun dalam pergaulan di

sekolah. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Khotimah & Hidayat (2021) bahwa
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berdasarkan pengamatan peneliti, saat ini banyak siswa yang mulai menjauhi
kesantunan dalam berbahasa, sering berbicara tanpa memperhatikan lawan bicara,
termasuk kepada orang yang lebih tua, dan bahkan kepada teman sebaya pun kerap
menggunakan bahasa yang kurang pantas. Selanjutnya, menurut Prasetya dkk. dalam
Diana dkk. (2022) mengemukakan bahwa permasalahan kesantunan dalam tindak
tutur muncul akibat interaksi antara siswa dan guru, di mana prinsip kesantunan
kurang diperhatikan selama proses pembelajaran, sehingga sering terjadi
pelanggaran. Berkaitan dengan hal tersebut, prinsip kesantunan perlu dimuat dalam
cerita fiksi (Salsabila & Faznur, 2025). Sebab, prinsip kesantunan dapat membentuk
karakter siswa yang lebih baik.

Penelitian sebelumnya yang membahas penerapan prinsip kesantunan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP masih tergolong terbatas. Salah satu
penelitian yang mengkaji topik tersebut dilakukan oleh Ardiyanti & Eriyani (2024)
yang mengembangkan materi pembelajaran teks pidato dengan berlandaskan pada
prinsip kesantunan berbahasa di SMPN 44 Jakarta. Selain itu, penelitian dari Setiani
dkk. (2022) yang mengimplementasikan kesantunan berbahasa pada materi teks
laporan hasil observasi SMPN 2 Banjit. Penelitian dari Pratama dkk. (2025) yang
menganalisis kesantunan berbahasa yang ada pada alat peraga kampanye sebagai
pembelajaran teks persuasif. Sementara itu, belum terdapat penelitian sebelumnya
yang membahas penerapan prinsip kesantunan dalam materi pembelajaran cerita
tiksi.

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai kesantunan dalam materi cerita fiksi
menjadi penting karena dapat mendukung pembentukan karakter peserta didik serta
membiasakan mereka menggunakan bahasa yang tepat dan santun dalam
komunikasi sehari-hari. Hal ini sesuai dengan capaian pembelajaran Fase D yaitu agar
siswa mampu memahami dan menganalisis struktur, ciri kebahasaan, serta nilai-nilai
kehidupan dalam teks cerita fiksi, serta menggunakannya dalam kegiatan berbahasa
yang santun, serta sesuai dengan Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu agar siswa mampu
mengidentifikasi isi, pesan, dan karakter dalam teks cerita fiksi, menganalisis
penggunaan bahasa yang santun dalam dialog maupun narasi, memahami nilai-nilai

kehidupan yang terkandung dalam cerita, serta menerapkan kesantunan berbahasa
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dalam berbagai kegiatan berbahasa yang berkaitan dengan cerita fiksi. Dengan
demikian, cerita fiksi yang dikaitkan dengan prinsip kesantunan membutuhkan
sumber belajar yang praktis dan efisien dalam bentuk bahan ajar.

Menurut Al-Ghani dkk. (2024), bahan ajar merupakan rangkaian materi
pembelajaran yang dikembangkan secara sistematis dan terstruktur sebagai sarana
pendukung pencapaian kompetensi peserta didik. Sedangkan menurut Nurhayati
(2024) bahwa bahan ajar merupakan sumber belajar yang utama dan krusial dalam
proses pembelajaran di sekolah, berperan untuk meningkatkan efektivitas guru
dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mauliana & Arsal (2022) bahwa Bahan ajar merupakan seperangkat materi dan
informasi yang dimanfaatkan sebagai sarana pendukung bagi guru atau dosen dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah kumpulan materi atau sumber belajar
yang terstruktur dan sistematis, yang berperan penting dalam membantu guru
menyampaikan pembelajaran serta mendukung pencapaian kompetensi dan hasil
belajar siswa. Selain itu, bahan ajar juga memiliki berbagai tujuan dalam proses
pembelajaran.

Tujuan bahan ajar adalah memudahkan siswa dalam memahami setiap materi
pembelajaran secara terarah (Lastri, 2023). Menurut Putri dkk. (2025) bahwa bahan
ajar juga bertujuan menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Selain itu, bahan ajar membantu menumbuhkan partisipasi aktif
siswa melalui penyajian materi yang menarik dan kontekstual (Djayadin, 2025).
Dengan demikian, bahan ajar memiliki tujuan yang erat kaitannya dengan berbagai
manfaat yang dapat mendukung proses pembelajaran secara optimal.

Manfaat bahan ajar yaitu membantu siswa memahami materi pembelajaran
secara lebih mendalam dan terarah (Janawati & Kusuma, 2025). Selain itu, menurut
Alfiyansyah (2025) bahan ajar memiliki manfaat dapat mendorong kemandirian
belajar sehingga siswa dapat mengatur proses belajarnya sesuai kemampuan masing-
masing. Bahan ajar juga memiliki manfaat dapat menjadikan kegiatan pembelajaran

lebih menarik, interaktif, dan efektif bagi guru maupun siswa (Safitri dkk., 2024).
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Dengan demikian, manfaat bahan ajar dapat dicapai melalui berbagai jenisnya, yang
akan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran.

Menurut Astuti & Ismail (2021) terdapat empat jenis bahan ajar yang dapat
digunakan dalam proses belajar dan mengajar, meliputi: 1) Bahan ajar cetak, yaitu
bahan ajar yang disajikan dalam bentuk tulisan atau gambar, seperti modul, buku,
brosur, handout, selebaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), foto, gambar, sertamodel atau
miniatur (Hasanah dkk., 2024). 2) Bahan ajar dengar atau audio, yaitu media
pembelajaran yang hanya dapat didengar, seperti kaset, radio, dan CD audio (Agil,
2025). 3) Bahan ajar audio visual, yaitu bahan ajar yang menggabungkan unsur suara
dan gambar, misalnya CD video atau film, untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik (Mustami, 2024). 4) Bahan ajar interaktif, yaitu bahan ajar yang
dirancang agar siswa dapat berpartisipasi secara langsung, contohnya power point
interaktif dan komik digital, yang memungkinkan pembelajaran lebih kreatif dan
menyenangkan (Mungfarida dkk., 2025). Dari keempat jenis bahan ajar tersebut,
bahan ajar interaktif komik digital, menjadibahan ajar paling sesuai untuk penelitian
materi cerita fiksi karena bersifat menyenangkan, menarik, dan mengikuti
perkembangan zaman.

Komik digital dapat diartikan sebagai karya komik yang dikembangkan dalam
format digital sehingga memungkinkan pengguna mengaksesnya melalui berbagai
perangkat elektronik (Adinda & Hasanudin, 2025). Hal ini, sejalan dengan pendapat
Tahir & Tahir (2024) bahwa komik digital merupakan hasil perkembangan dari komik
cetak yang memanfaatkan teknologi multimedia untuk menghadirkan teks, gambar,
suara, dan animasi secara interaktif. Sedangkan Amini & Damayanti (2021)
mengemukakan bahwa komik digital merupakan media yang mampu menarik
perhatian pembaca melalui tampilan visual yang dinamis dan alur cerita yang
menarik. Dengan demikian, komik digital adalah inovasi media pembelajaran
modern yang tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga meningkatkan
pemahaman dan minat belajar siswa. Selain itu, komik digital juga memiliki berbagai
keunggulan.

Komik digital memiliki tiga keunggulan dalam pembelajaran, yang meliputi: 1)

Komik digital dapat dengan mudah dibagikan melalui media sosial atau surat
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elektronik (Putra & Yudha, 2021). 2) Komik digital dapat menggambarkan
keseluruhan alur cerita, karena ilustrasi visual di dalamnya membantu siswa
memahami bentuk atau contoh konkret yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran
(Narestuti dkk., 2021). 3) Komik digital juga memiliki keunggulan dalam tayangan
visual yang berfungsi menarik perhatian, mengasah kemampuan membaca, serta
memperkaya penguasaan kosakata (Hasanudin dkk., 2022). Berdasarkan keunggulan
yang dimilikinya, komik digital telah banyak dikaji dan dimanfaatkan oleh para ahli
sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun demikian, belum semua materi memiliki
bahan ajar yang dikembangkan dalam bentuk komik digital. Salah satu materi yang
belum disajikan menggunakan media komik digital adalah cerita fiksi.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait penerapan media komik digital
dalam materi cerita fiksi terbukti masih sangat sedikit dilakukan. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Santoso & Janattaka (2025) yang mengembangkan komik digital
pada materi teks eksposisi, penelitian oleh Azizah dkk. (2024) yang mengembangkan
media komik digital pada materi teks eksplanasi, dan penelitian oleh Zakiyah dkk.
(2022) yang mengembangkan media komik digital pada materi buku teks. Sementara
itu, penelitian sebelumnya yang mengembangkan materi cerita fiksi dalam bentuk
bahan ajar digital berupa komik digital hingga kini belum ditemukan.

Selain beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan masih terbatasnya
pengembangan bahan ajar digital berbasis komik digital, khususnya pada materi
cerita fiksi, kondisi ini juga diperkuat oleh kenyataan di lapangan. Menurut guru
Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Kapas, bahan ajar yang digunakan masih
didominasi oleh buku paket cetak dan lembar kerja siswa, sehingga penyajian materi
cenderung kurang variatif dan belum sepenuhnya menarik minat peserta didik. Hal
serupa juga disampaikan oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1
Sugihwaras, yang menyatakan bahwa keterbatasan bahan ajar digital menyebabkan
pembelajaran cerita fiksi belum optimal dalam mendorong kreativitas dan
keterlibatan aktif siswa. Sementara itu, guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri
1 Balen mengungkapkan bahwa kendala utama terletak pada minimnya bahan ajar

inovatif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, khususnya bahan ajar yang
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mengintegrasikan unsur visual menarik dan prinsip kesantunan. Berdasarkan kondisi
tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan karena ingin mengembangkan bahan
ajar cerita fiksi berbentuk komik digital yang memuat prinsip kesantunan bagi siswa

kelas VII SMP.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan mengacu pada model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, serta evaluasi. Tujuan penggunaan metode ini adalah
menghasilkan produk pengembangan berupa bahan ajar cerita fiksi bermuatan
prinsip kesantunan dalam bentuk komik digital yang layak diterapkan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Data penelitian diperoleh dari guru Bahasa
Indonesia, peserta didik kelas VII SMP, ahli materi, dan ahli media. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, penyebaran angket, dokumentasi,
serta tes hasil belajar peserta didik. Wawancara dan angket digunakan untuk
memperoleh data kebutuhan, validasi produk, serta respons pengguna terhadap
bahan ajar yang dikembangkan. Sementara itu, tes hasil belajar digunakan untuk
mengetahui efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi cerita fiksi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk menentukan tingkat kelayakan,

kepraktisan, dan efektivitas produk yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah dan metode penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, pada subbab ini disajikan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Hasil Penelitian pada Rumusan Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Cerita Fiksi
bermuatan Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital
Informasi mengenai kebutuhan pengembanganbahan ajar cerita fiksi bermuatan

prinsip kesantunan berbasis komik digital diperoleh melalui wawancara dengan guru
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Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Kapas, SMP Negeri 2 Balen, dan SMP Negeri 1
Sumberrejo. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran cerita fiksi di ketiga
sekolah tersebut masih didominasi penggunaan bahan ajar cetak berupa LKS dan
buku paket. Meskipun materi cerita fiksi telah tersedia dalam bahan ajar tersebut,
penyajian materi dan contoh yang diberikan dinilai belum cukup lengkap untuk
mendukung pemahaman peserta didik secara optimal. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran masih terbatas sehingga proses pembelajaran
cenderung berlangsung secara konvensional dan berpusat pada buku teks.

Setelah mengidentifikasi kondisi bahan ajar yang digunakan di sekolah,
penelitian dilanjutkan dengan analisis kebutuhan peserta didik melalui penyebaran
angket. Kegiatan ini bertujuan memperoleh informasi mengenai kebutuhan siswa
terhadap bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital.
Hasil angket kemudian dianalisis berdasarkan lima aspek, yaitu kebutuhan bentuk
bahan ajar, kebutuhan materi, kebutuhan penyajian, kebutuhan evaluasi, dan
kebutuhan spesifikasi produk yang diharapkan peserta didik.

a. Kebutuhan Bentuk Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan Prinsip Kesantunan
berbasis Komik Digital

Tanggapan peserta didik mengenai kebutuhan bahan ajar cerita fiksi bermuatan
prinsip kesantunan berbasis komik digital diperoleh melalui angket yang memuat
tiga pertanyaan. Pertanyaan pertama diajukan untuk mengetahui pendapat peserta
didik terkait penyusunan materi cerita fiksi dalam sebuah bahan ajar khusus yang
terpisah dari materi pembelajaran lainnya. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh
peserta didik, diperoleh data mengenai tingkat kebutuhan mereka peserta didik dapat
dilihat pada gambar berikut.

® Sctuju

® Tidak

Gambar 1.1 Respon siswa tentang bahan ajar

Bojonegoro, 3 Juni 2026 1070 Prosiding Seminar Nasional



Dwi Nur Afifah, dkk. Pengembangan Bahan Ajar....

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mendukung
penyusunan materi cerita fiksi dalam bahan ajar tersendiri. Sebanyak 52 peserta didik
(66%) menyatakan setuju karena penyajian materi yang terfokus dinilai dapat
membantu pemahaman secara lebih mendalam. Sebaliknya, sebanyak 27 peserta
didik (34%) menyatakan tidak setuju terhadap pemisahan materi tersebut dalam
bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital.

Pertanyaan kedua dalam angket bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta
didik mengenai pengintegrasian prinsip kesantunan dalam pembelajaran yang
meliputi kebijaksanaan, kedermawanan, penghargaan, kerendahan hati, kesepakatan,
dan simpati, ke dalam materi cerita fiksi. Melalui pertanyaan tersebut, peneliti
memperoleh informasi tentang tingkat penerimaan peserta didik terhadap penerapan
nilai-nilai kesantunan dalam bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital. Adapun

hasil tanggapan peserta didik terhadap aspek tersebut disajikan pada gambar berikut.

= Setuju
m Tidak

Gambar 1.2 Respon Siswa tentang Muatan Prinsip Kesantunan

Data angket menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memberikan respons
positif terhadap pengintegrasian prinsip kesantunan dalam materi cerita fiksi.
Sebanyak 86% peserta didik atau 68 siswa menyatakan setuju karena muatan
kesantunan yang terdapat dalam materi dinilai dapat menambah pemahaman mereka
mengenai nilai-nilai kesantunan berbahasa. Sebaliknya, 14% peserta didik atau 11
siswa menyatakan tidak setuju terhadap penggabungan prinsip kesantunan dalam
pengembangan bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital.

Pertanyaan ketiga pada angket difokuskan untuk menggali kebutuhan peserta
didik terkait bentuk bahan ajar yang diinginkan. Data yang diperoleh dari pertanyaan
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik bahan ajar cerita fiksi

bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital yang sesuai dengan harapan
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peserta didik. Adapun hasil respons peserta didik terhadap aspek tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut.

m Digital (flibook)
® Cetak (Buku)

Gambar 1.3 Respon Siswa tentang Bentuk Bahan Ajar

Berdasarkan hasil pada gambar tersebut, mayoritas peserta didik menunjukkan
preferensi terhadap penggunaan bahan ajar digital. Sebanyak 58 siswa atau 73%
menginginkan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik
digital yang dapat diakses melalui perangkat elektronik. Sebaliknya, 21 siswa atau
27% masih memilih bahan ajar dalam bentuk cetak. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa peserta didik lebih tertarik pada bahan ajar digital karena
dinilai lebih praktis serta selaras dengan perkembangan teknologi yang mereka

gunakan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kebutuhan Materi Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan Prinsip Kesantunan
berbasis Komik Digital

Tanggapan peserta didik mengenai kebutuhan materi dalam bahan ajar cerita
fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital diperoleh melalui dua
butir pertanyaan yang terdapat dalam angket. Pertanyaan pertama diajukan untuk
mengetahui pendapat peserta didik tentang pentingnya penerapan prinsip
kesantunan berbahasa dalam penulisan cerita fiksi, khususnya pada dialog
antartokoh. Melalui butir pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh gambaran
mengenai tingkat penerimaan peserta didik terhadap penyisipan nilai-nilai
kesantunan dalam materi pembelajaran yang dirancang. Adapun hasil respons

peserta didik terhadap pertanyaan tersebut disajikan pada gambar berikut.

Bojonegoro, 3 Juni 2026 1072 Prosiding Seminar Nasional



Dwi Nur Afifah, dkk. Pengembangan Bahan Ajar....

mYa

= Tidak

Gambar 1.4 Respon Siswa tentang Penggunaan Prinsip Kesantunan

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mendukung
penerapan prinsip kesantunan dalam penggunaan bahasa. Sebanyak 91% peserta
didik atau 72 siswa menyatakan setuju bahwa prinsip kesantunan dapat membantu
mereka menggunakan bahasa secara lebih sopan, sedangkan 9% peserta didik atau
tujuh siswa menyatakan tidak setuju. Temuan penelitian tersebut menggambarkan
bahwa peserta didik memandang penggunaan bahasa yang sopan sebagai aspek
penting dalam menjalin komunikasi dengan orang lain. Dengan demikian, bahan ajar
cerita fiksi yang memuat nilai kesantunan dan dikemas dalam bentuk komik digital
dipandang mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.

Pertanyaan kedua dalam angket difokuskan pada struktur cerita fiksi untuk
mengetahui pendapat peserta didik mengenai pentingnya unsur-unsur pembangun
cerita dalam menghasilkan karya fiksi yang baik. Melalui pertanyaan tersebut,
peneliti memperoleh informasi tentang pemahaman peserta didik terhadap
kelengkapan struktur cerita fiksi. Hasil yang diperoleh selanjutnya dijadikan sebagai
dasar dalam pengembangan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan
berbasis komik digital, sehingga materi yang disusun mencakup struktur cerita yang
lengkap, sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Adapun hasil
tanggapan peserta didik terhadap pertanyaan tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut.

mYa
® Tidak

Gambar 1.5 Respon Siswa tentang Struktur Cerita Fiksi
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Hasil pada gambar tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik
berpendapat bahwa cerita fiksi perlu disusun berdasarkan struktur yang lengkap agar
alur dan isi cerita dapat dipahami dengan baik. Sebanyak 74 siswa atau 94%
menyatakan setuju, sedangkan lima siswa atau 6% menyatakan tidak setuju. Temuan
ini mengindikasikan bahwa peserta didik telah memahami pentingnya struktur cerita
sebagai unsur yang mendukung keteraturan dan kejelasan isi cerita. Oleh sebab itu,
pengembangan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik
digital dilengkapi dengan materi mengenai struktur cerita fiksi agar peserta didik

lebih mudah memahami serta menyusun cerita secara sistematis.

c. Kebutuhan Penyajian Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan Prinsip
Kesantunan berbasis Komik Digital

Kebutuhan peserta didik terhadap aspek penyajian dalam bahan ajar cerita fiksi
bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital diketahui melalui dua butir
pertanyaan pada angket. Melalui pertanyaan pertama, peneliti berupaya menggali
preferensi peserta didik terhadap bentuk materi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan mereka. Melalui pertanyaan tersebut, peneliti
memperoleh informasi mengenai karakteristik penyajian materi yang diharapkan
dalam bahan ajar yang akan dikembangkan. Adapun hasil tanggapan peserta didik

terhadap pertanyaan tersebut disajikan pada gambar berikut.

m Pada setiap satu bagian
struktur cerita fiksi memuat
satu contoh unsur prinsip
kesantunan, jadi total ada
satu contoh cerita fiksi

® Pada setiap satu contoh
unsur prinsip kesantunan
dimuat dalam satu cerita
fiksi, jadi total ada enam
cerita fiksi

Gambar 1.6 Respon Siswa tentang Penyajian Materi

Berdasarkan hasil pada gambar tersebut, sebagian besar peserta didik lebih
menyukai penyajian materi dalam satu cerita fiksi yang utuh. Sebanyak 56 siswa atau
71% memilih alternatif (A), yaitu penyajian yang mengintegrasikan satu contoh

prinsip kesantunan pada setiap bagian struktur cerita fiksi. Sementara itu, sebanyak
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23 siswa atau 29% memilih alternatif (B), yaitu penyajian prinsip kesantunan melalui
beberapa cerita fiksi yang berbeda sehingga menghasilkan enam cerita secara
keseluruhan. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik menghendaki
materi disajikan dalam satu alur cerita yang utuh dengan muatan prinsip kesantunan
yang terintegrasi pada setiap struktur cerita fiksi.

Pertanyaan kedua pada angket difokuskan untuk mengetahui kelengkapan isi
yang diharapkan peserta didik dalam bahan ajar cerita fiksi. Melalui pertanyaan
tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai berbagai komponen yang
dianggap perlu untuk dimuat dalam pengembangan bahan ajar cerita fiksi bermuatan
prinsip kesantunan berbasis komik digital. Data yang diperoleh selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam menentukan unsur-unsur pendukung yang akan
disajikan dalam bahan ajar. Adapun hasil tanggapan peserta didik terhadap
pertanyaan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

® Berisi bagian
pendahuluan, isi, dan
penutup

® Berisi bagian
pendahuluan, isi,
penutup, cvaluasi,
daftar pustaka, dan
tentang penulis

Gambar 1.7 Respon Siswa tentang Kelengkapan Bahan Ajar

Data yang ditampilkan pada gambar menunjukkan bahwa mayoritas peserta
didik mengharapkan materi pembelajaran yang disajikan secara utuh dan rinci.
Sebanyak 63 siswa atau 80% memilih bahan ajar yang memuat komponen
pendahuluan, isi, penutup, evaluasi, daftar pustaka, dan informasi tentang penulis.
Sementara itu, 16 siswa atau 20% memilih bahan ajar yang hanya terdiri atas bagian
pendahuluan, isi, dan penutup. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
peserta didik mengharapkan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan
berbasis komik digital yang dilengkapi dengan berbagai komponen pendukung

untuk menunjang proses pembelajaran.
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d. Kebutuhan Evaluasi Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan Prinsip Kesantunan
berbasis Komik Digital
Kebutuhan peserta didik terhadap bentuk evaluasi dalam bahan ajar cerita fiksi
bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital diketahui melalui satu butir
pertanyaan pada angket. Pertanyaan tersebut bertujuan mengumpulkan informasi
mengenai karakteristik evaluasi yang diharapkan peserta didik sebagai bagian dari
bahan ajar yang akan dikembangkan. Melalui respons yang diberikan, peneliti
memperoleh gambaran tentang bentuk evaluasi yang dianggap menarik, mudah
dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun hasil tanggapan
peserta didik terhadap pertanyaan tersebut disajikan pada gambar berikut.

m Soal pilihan ganda

m Soal esai

Gambar 1.8 Respon Siswa tentang Kebutuhan Evaluasi Bahan Ajar

Berdasarkan hasil pada gambar tersebut, mayoritas peserta didik memilih soal
pilihan ganda sebagai bentuk evaluasi yang diinginkan. Sebanyak 77 siswaatau 97%
memilih soal pilihan ganda, sedangkan hanya 2 siswa atau 3% yang memilih soal esai.
Banyaknya peserta didik yang memilih soal pilihan ganda mengindikasikan bahwa
jenis penilaian tersebut dianggap lebih efektif dan mudah dipahami. Keberadaan
alternatif jawaban pada soal pilihan ganda membantu peserta didik dalam
menentukan jawaban yang tepat serta mempermudah proses pengerjaansoal. Peserta
didik menilai bahwa model evaluasi ini lebih efisien dalam pelaksanaannya karena
dapat dikerjakan dalam durasi yang lebih singkat dibandingkan soal uraian yang

menuntut peserta didik untuk menyusun jawaban secara rinci dan terstruktur.

e. Kebutuhan Spesifikasi Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan Prinsip

Kesantunan berbasis Komik Digital
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Kebutuhan peserta didik terhadap spesifikasi produk dalam bahan ajar cerita
fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital diketahui melalui empat
butir pertanyaan pada angket. Pertanyaan pertama diarahkan untuk memperoleh
gambaran mengenai jenis bahan ajar yang paling diminati peserta didik sebagai
pendukung pembelajaran. Melalui pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh
informasi mengenai karakteristik produk yang dianggap menarik, mudah dipahami,
dan mendukung proses pembelajaran. Adapun hasil tanggapan peserta didik

terhadap pertanyaan tersebut disajikan pada gambar berikut.

® Portrait (berdiri)

# Landscape (tidur)

Gambar 1.9 Respon Siswa tentang Orientasi Bahan Ajar

Berdasarkan data pada gambar tersebut, mayoritas peserta didik memilih format
potrait sebagai bentuk penyajian bahan ajar yang diinginkan. Sebanyak 66 siswa atau
84% memilih tampilan potrait, sedangkan 13 siswa atau 16 % memilih format lainnya.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik cenderung menyukai tampilan
potrait karena lebih mudah digunakan dan nyaman saat dibaca melalui perangkat
digital, khususnya telepon genggam. Selain itu, format ini memungkinkan peserta
didik mengakses materi dengan lebih praktis tanpa perlu mengubah posisi perangkat.
Oleh karena itu, tampilan potrait dinilai lebih sesuai untuk diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik
digital.

Pada butir pertanyaan kedua, peserta didik diminta memberikan tanggapan
mengenai jenis bahan ajar yang dapat mempermudah mereka dalam mempelajari
materi. Melalui pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai jenis
penyajian bahan ajar yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi peserta
didik. Adapun hasil tanggapan peserta didik terhadap pertanyaan tersebut disajikan
pada gambar berikut.
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® Bentuk file yang
mudah dibaca di
handphone

® Bentuk buku cetak

Gambar 1.10 Respon Siswa tentang Bentuk Bahan Ajar

Gambar tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik lebih
tertarik pada bahan ajar dalam format elektronik yang dapat digunakan melalui
smartphone. Sebanyak 52 siswa atau 66% memilih bentuk file digital, sedangkan 27
siswa atau 34% memilih bahan ajar dalam bentuk buku cetak. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa bahan ajar berbasis digital lebih diminati peserta didik
karena memberikan kemudahan dalam penggunaan serta fleksibilitas dalam
mengakses materi pembelajaran. Selain itu, bahan ajar digital dinilai lebih praktis
karena tidak mengharuskan peserta didik membawa buku fisik serta memungkinkan
kegiatan belajar dilakukan secara lebih fleksibel. Dengan demikian, penyajian materi
cerita fiksi dalam bentuk digital dipandang lebih efektif untuk menjawab kebutuhan
belajar peserta didik pada era teknologisaat ini.

Pertanyaan ketiga dalam angket diajukan untuk mengetahui ukuran bahan ajar
yang paling sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Melalui pertanyaan tersebut,
peneliti memperoleh informasi mengenai preferensi peserta didik terhadap ukuran
bahan ajar yang dianggap nyaman digunakan dan mudah dibaca selama proses
pembelajaran. Adapun hasil tanggapan peserta didik terhadap pertanyaan tersebut
disajikan pada gambar berikut.

m Di bawah 50 mb agar
tidak membutuhkan
loading yang lama dan
menghemat kuota
internet

= Di atas 50 mb agar
kualitas gambar baik

Gambar 1.11 Respon Siswa tentang Ukuran Bahan Ajar
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Berdasarkan data pada gambar tersebut, peserta didik menunjukkan pilihan
yang beragam terkait ukuran bahan ajar digital yang diharapkan. Sebanyak 27 siswa
atau 34% memilih ukuran file di bawah 50 MB karena dianggap lebih praktis, cepat
diakses, dan tidak memerlukan banyak kuota internet. Sementara itu, 52 siswa atau
66% memilih ukuran file di atas 50 MB karena dinilai mampu menyajikan kualitas
gambar yang lebih baik dan lebih jelas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik lebih mengutamakan kualitas visual bahan ajar
dibandingkan ukuran file. Oleh karena itu, dalam pengembangan bahan ajar cerita
fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital, aspek kualitas tampilan
perlu diperhatikan agar dapat mendukung kenyamanan dan efektivitas belajar
peserta didik.

Pada butir pertanyaan keempat, peserta didik diminta memberikan tanggapan
mengenai desain bahan ajar yang dinilai menarik untuk digunakan dalam
pembelajaran. Melalui pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai
desain dan karakteristik tampilan bahan ajar yang dianggap menarik, nyaman
digunakan, serta mampu mendukung proses pembelajaran. Adapun hasil tanggapan

pesertadidik terhadap pertanyaan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

m Pada tampilan sampul
menggunakan desain
beragam agar menarik

m Pada tampilan sampul
menggunakan desain
sederhana

Gambar 1.12 Respon Siswa tentang Tampilan Sampul

Berdasarkan hasil pada gambar tersebut, mayoritas peserta didik menginginkan
tampilan sampul yang menggunakan desain yang bervariasi dan menarik. Sebanyak
71 siswa atau 90% memilih sampul dengan desain yang beragam, sedangkan 8 siswa
atau 10% memilih desain sampul yang sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa
peserta didik cenderung tertarik pada tampilan visual yang kreatif dan tidak
monoton. Menurut mereka, desain sampul yang lebih variatif mampu meningkatkan

ketertarikan untuk membuka dan membaca bahan ajar. Oleh karena itu, penggunaan
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desain sampul yang menarik dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam

meningkatkan minat baca serta motivasibelajar peserta didik.

1. Hasil Penelitian pada Rumusan Desain Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan
Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Tahap desain merupakan tahap penyusunan rancangan produk yang
dilaksanakan setelah peneliti memperoleh hasil analisis kebutuhan peserta didik.
Pada tahap ini, peneliti mulai merancang konsep awal bahan ajar cerita fiksi
bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital yang akan dikembangkan.
Rancangan tersebut disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna agar
produk yang dihasilkan memiliki tampilan menarik, mudah digunakan, dan
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
desain meliputi penyusunan flowchart, storyboard, rancangan produk bahan ajar,
serta tabel ceklis kesesuaian yang digunakan sebagai acuan dalam proses
pengembangan produk.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik, peneliti menyusun flowchart
sebagai pedoman yang menggambarkan urutan dan alur penyajian bahan ajar cerita
fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital. Penyusunan flowchart
bertujuan untuk membantu peneliti merancang struktur produk secara sistematis dan
terorganisasi. Melalui flowchart tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai susunan produk sebelum memasuki tahap pengembangan,
sehingga proses pembuatan bahan ajar dapat dilakukan dengan lebih terarah dan
efisien.

Selain menyusun flowchart, peneliti juga mengembangkan storyboard sebagai
rancangan visual awal bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis
komik digital. Pengembangan storyboard berlandaskan flowchart yang telah disusun
sebelumnya agar setiap halaman produk dapat dirancang secara runtut dan sesuai
tujuan pengembangan. Dalam penyusunannya, storyboard terdiri atas dua bagian
utama, yaitu kolom visual dan kolom keterangan. Kolom visual memuat sketsa atau
rancangan tampilan setiap halaman, sedangkan kolom keterangan berisi penjelasan

mengenai komponen yang akan ditampilkan, seperti teks, gambar, ilustrasi, latar
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belakang, dan kombinasi warna. Untuk mendukung proses perancangan, peneliti
memanfaatkan platform Canva serta bantuan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembuatan ilustrasi yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Keberadaan storyboard membantu proses pengembangan produk berlangsung secara
lebih sistematis, terarah, dan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan.

Tahap berikutnya adalah mengembangkan rancangan yang telah disusun
menjadi produk bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik
digital. Proses pengembangan dilakukan dengan berpedoman pada flowchart dan
storyboard yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, rancangan awal
diubah menjadi bahan ajar digital yang lengkap, menarik, interaktif, serta sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Pemanfaatan ilustrasi dalam bentuk komik digital
dipilih untuk mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi cerita fiksi dan
prinsip kesantunan melalui penyajian visual yang lebih komunikatif, kontekstual, dan
mudah dipahami.

Pada tahap pengembangan produk, peneliti menyusun isi dan struktur bahan
ajar dengan berpedoman pada flowchart serta storyboard yang telah dirancang
sebelumnya. Bahan ajar yang dikembangkan memuat beberapa bagian utama, yaitu
halaman sampul, kata pengantar, ajakan berdoa, petunjuk penggunaan, daftar isi,
materi pembelajaran, serta cerita fiksi yang mengintegrasikan enam maksim prinsip
kesantunan, meliputi maksim kebijaksanaan, simpati, penghargaan, kerendahan hati,
kesepakatan, dan kedermawanan. Seluruh komponen tersebut dirancang untuk
membentuk bahan ajar yang terorganisasi secara sistematis dan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam proses pengembangannya, Canva
dimanfaatkan untuk mendesain tata letak, mengatur kombinasi warna, serta
menyusun tampilan halaman. Sementara itu, teknologi Artificial Intelligence (Al)
digunakan untuk menghasilkan berbagai ilustrasi pendukung, seperti tokoh, latar
cerita, dan elemen visual lainnya yang memperkuat penyajian komik digital.

Pada langkah berikutnya, dibuat tabel ceklis kesesuaian untuk mengetahui
tingkat keselarasan antara kebutuhan peserta didik yang telah diidentifikasi dan
desain produk yang dirancang. Tabel tersebut digunakan sebagai alat bantu untuk

memastikan bahwa setiap komponen dalam bahan ajar telah dirancang sesuai dengan
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kebutuhan dan harapan pengguna. Melalui tabel ceklis kesesuaian, peneliti dapat
melakukan pengecekan secara lebih sistematis terhadap rancangan produk yang
dibuat. Dengan demikian, proses pengembangan bahan ajar dapat berlangsunglebih
terarah serta selaras dengan hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh

sebelumnya.

2. Hasil Penelitian pada Rumusan Pengembangan Bahan Ajar Cerita Fiksi
bermuatan Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Tahap pengembangan merupakan tahap yang dilaksanakan setelah proses
perancangan produk selesai dilakukan. Pada tahap ini, produk bahan ajar yang telah
selesai dirancang terlebih dahulu dinilai oleh para validator untuk mengetahui
tingkat kelayakannya sebelum digunakan dalam pembelajaran. Kegiatan validasi
bertujuan memperoleh berbagai masukan, saran, dan rekomendasi perbaikan agar
bahan ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran serta kebutuhan peserta didik.
Berdasarkan hasil validasi tersebut, peneliti kemudian melakukan revisi terhadap
produk guna menyempurnakan kualitas bahan ajar sebelum diimplementasikan
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pembahasan pada tahap pengembangan
difokuskan pada proses validasi desain dan perbaikan produk berdasarkan hasil
penilaian para validator. Adapun uraian dari kedua kegiatan tersebut disajikan

sebagai berikut.

A. Validasi Desain

Setelah produk bahan ajar berhasil dikembangkan, tahap berikutnya adalah
melakukan validasi desain. Proses validasi ini bertujuan untuk menilai tingkat
kelayakan produk sebelum digunakan atau diuji coba kepada peserta didik. Pada
tahap ini, peneliti dapat mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan produk
berdasarkan hasil penilaian dan masukan dari para validator. Hasil validasi tersebut
kemudian dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan atau revisi agar produk yang
dikembangkan menjadi lebih optimal dan layak diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam penelitian ini, validasi desain melibatkan dua jenis ahli, yaitu

ahli materi dan ahli media, yang masing-masing memberikan penilaian sesuai dengan
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bidang keahliannya. Uraian lebih lanjut mengenai hasil penilaian dari kedua ahli
tersebut disajikan secara rinci pada bagian berikutnya.
1) Ahli Materi
Dalam penelitian ini, ahli materi pertama adalah Bapak Abdul Ghoni Asror,
M.Pd, dosen dari IKIP PGRI Bojonegoro yang memiliki keahlian di bidang Bahasa dan
Sastra Indonesia. Hasil penilaian yang beliau berikan terhadap bahan ajar tersebut

ditampilkan pada gambar berikut.
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Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek evaluasi Aspek
isifmateri  pembelajaran kebahasaan pendukung penilaian
materi
W Total penilaian pada masing-masing aspek

Gambar 1.13 Hasil penilaian ahli materi pertama

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa hasil penilaian dari ahli
materi pertama menunjukkan rincian sebagai berikut: aspek isi atau materi
memperoleh total skor 14 dari 3 indikator penilaian; aspek pembelajaran memperoleh
skor 14 dari 3 indikator; aspek kebahasaan memperoleh skor 5 dari 1 indikator; aspek
pendukung memperoleh skor 4 dari 1 indikator; aspek evaluasi memperoleh skor 10
dari 2 indikator; serta aspek penilaian materi memperoleh skor 10 dari 2 indikator
penilaian. Berdasarkan skor yang diperoleh, perhitungan tingkat kelayakan bahan

ajar dapat disajikan sebagai berikut.

Total skor yang diperoleh

Hasil = x 100%

Total skor maksimum
Hasil= 2~ x 100%
Hasil =95%
Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai tersebut berada pada rentang kriteria

kelayakan 81-100 (Sari, 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan
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ajar cerita fiksi yang memuat prinsip kesantunan berbasis komik digital tergolong
dalam kategori sangat layak.

Selain itu, ahli materi kedua dalam penelitian ini adalah Ibu Muflikah, S.Pd, guru
Bahasa Indonesia dari SMK N 1 Dander yang memiliki kompetensi di bidang bahasa
dan sastra Indonesia. Adapun hasil penilaian beliau terhadap bahan ajar tersebut

disajikan pada gambar berikut.
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Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek
isifmateri pembelajaran kebahasaan pendukung evaluasi penilaian
materi
W Total penilaian pada masing-masing aspek

Gambar 1.14 Hasil penilaian ahli materi kedua

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diuraikan bahwa hasil penilaian dari ahli
materi kedua adalah sebagai berikut: aspek isi atau materi memperoleh total skor 12
dari 3 butir penilaian; aspek pembelajaran memperoleh skor 9 dari 3 butir penilaian;
aspek kebahasaan memperoleh skor 3 dari 1 butir penilaian; aspek pendukung
memperoleh skor 3 dari 1 butir penilaian; aspek evaluasi memperoleh skor 8 dari 2
butir penilaian; serta aspek penilaian materi memperoleh skor 6 dari 2 butir penilaian.
Berdasarkan skor yang diperoleh, perhitungan tingkat kelayakan bahan ajar dapat

disajikan sebagai berikut.

Total skor yang diperoleh

Hasil = x 100%

Total skor maksimum
Hasil= 2> x 100%
Hasil = 98,33%
Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai tersebut termasuk dalam rentang kriteria

kelayakan 81-100 (Sari, 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
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cerita fiksi berbasis komik digital yang mengandung prinsip kesantunan berada pada

kategori sangat layak.

2) Ahli Media
Dalam penelitian ini, ahli media pertama adalah Bapak Day Ramadhani Amir,
S.TrI.Kom.M.Pd, lulusan Magister dari IKIP PGRI Bojonegoro yang memiliki
keahlian di bidang Teknologi Informasi. Hasil penilaian yang beliau berikan terhadap

bahan ajar tersebut ditampilkan pada gambar berikut.

12
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Aspek desain  Aspektipografi Aspekgambar Aspektampilan Aspek
tata letak penggunaan
B Total penilaian pada masing-masing aspek

Gambar 1.15 Hasil penilaian ahli media pertama
Berdasarkan gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa hasil penilaian dari ahli
media pertama adalah sebagai berikut: aspek desain tata letak memperoleh total skor
10 dari 2 indikator penilaian; aspek tipografi memperoleh skor 13 dari 3 indikator;
aspek gambar memperoleh skor 9 dari 2 indikator; aspek tampilan memperoleh skor
9 dari 2 indikator; serta aspek penggunaan memperoleh skor 9 dari 2 indikator
penilaian. Berdasarkan skor yang diperoleh, perhitungan tingkat kelayakan bahan

ajar dapat disajikan sebagai berikut.

Total skor yang diperoleh

Hasil = x 100%

Total skor maksimum
Hasil = és—gx 100%
Hasil =83,33%
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai tersebut berada pada rentang kriteria
kelayakan 81-100 (Sari, 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
cerita fiksi berbasis komik digital yang memuat prinsip kesantunan termasuk dalam
kategori sangat layak.

Selanjutnya, ahli media kedua dalam penelitian ini adalah Bapak Dr. Ahmad
Kholiqul Amin, M.Pd., lulusan Magister Pendidikan dari IKIP PGRI Bojonegoro yang
memiliki keahlian di bidang Teknologi Informasi. Hasil penilaian yang beliau berikan

terhadap bahan ajar tersebut ditampilkan pada gambar berikut.
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Aspek desain  Aspektipografi Aspekgambar Aspektampilan Aspek
tata letak penggunaan

M s @ @
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m Total penilaian pada masing-masing aspek

Gambar 1.16 Hasil penilaian ahli media kedua

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diuraikan bahwa hasil penilaian dari ahli
media kedua adalah sebagai berikut: aspek desain tata letak memperoleh total skor 9
dari 2 indikator penilaian; aspek tipografi memperoleh skor 14 dari 3 indikator
penilaian; aspek gambar memperoleh skor 9 dari 2 indikator penilaian; aspek
tampilan memperoleh skor 10 dari 2 indikator penilaian; serta aspek penggunaan
memperoleh skor 10 dari 2 indikator penilaian. Berdasarkan skor yang diperoleh,

perhitungan tingkat kelayakan bahan ajar dapat disajikan sebagai berikut.

Total skor yang diperoleh

x 100%

Hasil = ,
Total skor maksimum

Hasil = :—jx 100%
Hasil = 86,67%
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai tersebut berada pada rentang kriteria
kelayakan 81-100 (Sari, 2022). Dengan demikian, bahan ajar cerita fiksi berbasis komik

digital yang memuat prinsip kesantunan dapat dikategorikan sebagai sangat layak.

1. Hasil Penelitian pada Rumusan Implementasi Bahan Ajar Cerita Fiksi
bermuatan Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital
a. Tahap Uji Coba Lapangan
1) Uji Coba Lapangan di SMP N 2 Balen
Pelaksanaan uji coba lapangan di SMP Negeri 2 Balen dilakukan pada
kelas VII A yang berjumlah 26 peserta didik. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada Sabtu, 14 Februari 2026 pukul 08.35-09.55 WIB. Pada
kegiatan ini, peneliti menyampaikan tujuan penelitian yang dilaksanakan
dalam tiga pertemuan serta meminta izin dan kerja sama peserta didik.
Selanjutnya, peserta didik diberikan pretest berupa tugas menulis cerita
tiksi sesuai ide masing-masing sebelum menggunakan bahan ajar berbasis
komik digital bermuatan prinsip kesantunan. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada Rabu, 8 April 2026 pukul 08.35-10.55 WIB. Peserta didik
diminta membawa ponsel untuk mengakses bahan ajar, kemudian
mempelajari isi komik digital dengan arahan peneliti. Pertemuan ketiga
dilaksanakan pada Rabu, 15 April 2026 pukul 08.35-09.55 WIB. Pada
pertemuan ini dilakukan posttest untuk mengetahui kemampuan peserta
didik setelah penggunaan bahan ajar, yang kemudian dibandingkan

dengan hasil pretest.

2) Uji Coba Lapangan di SMP N 1 Kapas
Pelaksanaan uji coba lapangan di SMP Negeri 1 Kapas dilakukan pada
kelas VII C yang berjumlah 27 peserta didik. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada Kamis, 12 Februari 2026 pukul 10.15-11.35 WIB. Pada
kegiatan ini, peneliti menjelaskan tujuan penelitian serta meminta izin dan
kerja sama peserta didik, kemudian diberikan pretest berupa tugas menulis

cerita fiksi berdasarkan ide masing-masing sebelum penggunaan bahan
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3)

ajar berbasis komik digital bermuatan prinsip kesantunan. Pertemuan
kedua dilaksanakan pada Rabu, 15 April 2026 pukul 12.10-13.30 WIB.
Peserta didik diminta membawa ponsel untuk mengakses bahan ajar, lalu
mempelajari materi dengan bimbingan peneliti hingga seluruh isi bahan
ajar selesai. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Rabu, 22 April 2026 pukul
12.10-12.50 WIB. Pada tahap ini dilakukan posttest untuk mengukur
kemampuan peserta didik setelah menggunakan bahan ajar, yang

kemudian dibandingkan dengan hasil pretest.

Uji Coba Lapangan di SMP N 1 Sumberrejo

Pelaksanaan uji coba lapangan di SMP Negeri 1 Sumberrejo dilakukan
pada kelas VII B yang berjumlah 26 peserta didik. Kegiatan dilaksanakan
dalam tiga pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada Jumat, 13 Februari
2026 pukul 07.50-09.10 WIB dengan penjelasan tujuan penelitian dan
pretest. Pertemuan kedua pada Sabtu, 11 April 2026 pukul 07.15-09.15 WIB
digunakan untuk pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis komik
digital. Pertemuan ketiga pada Jumat, 17 April 2026 pukul 07.50-09.10 WIB
dilakukan posttest untuk mengetahui hasil setelah penggunaan bahan ajar

yang kemudian dibandingkan dengan pretest.

a. Tahap Implementasi

Hasil implementasi bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital
bermuatan prinsip kesantunan menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan peserta didik. Hal ini terlihat dari nilai posttest yang lebih
tinggi dibandingkan pretest, sehingga bahan ajar tersebut dinilai efektif
dalam pembelajaran. Perbandingan hasil pretest dan posttest disajikan

pada tabel berikut.
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Tabel 1.1 Perbandingan skor pretest dan postest

Komponen Pretest Postest
Jumlah Siswa (n) 79 79
Jumlah Nilai 44344 6692.1
Nilai Tinggi 67 94.4
Nilai Rendah 44 75
Rata-Rata (X) 56.13 84,71
| Standar Deviasi (s) 7,075083479 | 5.990796252
Varians (s2) 50,05680623 | 35,88963973

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik
dalam memahami cerita fiksi masih tergolong rendah dan belum merata.
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai 56,13 dengan sebaran nilai yang cukup
jauh antara tertinggi dan terendah, serta standar deviasi dan varians yang
menunjukkan perbedaan kemampuan antar siswa masih cukup beragam.

Setelah penggunaan bahan ajar berbasis komik digital, hasil posttest
menunjukkan peningkatan kemampuan peserta didik. Rata-rata nilai
meningkat, disertai perubahan pada nilai terendah. Selain itu, standar
deviasi dan varians yang lebih kecil dibandingkan pretest menunjukkan
kemampuan siswa menjadi lebih merata. Rincian peningkatan tersebut

disajikan pada bagan berikut.

a0 84,71
a0
70

60 56,13

H Pretes mPostes

Gambar 1.17 Grafik perbandingan rata-rata nilai pretes dan postes siswa
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Selanjutnya, hasil pretest dan posttest peserta didik pada penggunaan

bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital bermuatan prinsip kesantunan

dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-test untuk mengetahui

efektivitas bahan ajar yang dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan

bantuan Microsoft Excel, dan hasil lengkapnya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1.2 uji Paired Sample t-test

t-Test: Paired Two Sample for Means

Pretes. Postes.
Mean 56,13164557 | 84,71012658
Variance 50.05680623 | 3588963973
Observations 79 79
Pearson Correlation 0.850134224
Hypothesized Mean Difference 0
df 78
t Stat -68.18035756
P(T<=t) one-tail 1,38489E-71
t Critical one-tail 1,664624645
P(T<=t) two-tail 2,76979E-71

t Critical two-tail

1,990847069

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai t hitung (t Stat) sebesar -
68,18035756 yang lebih besar dibandingkan t tabel (t Critical two-tail)

sebesar 1,990847069, sehingga HO ditolak. Hal ini menunjukkan adanya

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest peserta didik.

Dengan demikian, bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital bermuatan

prinsip kesantunan dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar siswa.

2. Hasil Penelitian pada Rumusan Evaluasi Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan

Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Evaluasi bahan ajar dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran. Peningkatan tersebut dianalisis

menggunakan N-Gain untuk mengukur efektivitas bahan ajar, dan hasilnya disajikan

pada gambar berikut.

Bojonegoro, 3 Juni 2026

1090

Prosiding Seminar Nasional



Dwi Nur Afifah, dkk. Pengembangan Bahan Ajar....

N-Gain
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Gambar 1.18 Grafik perhitungan N-Gain
Berdasarkan hasil N-Gain sebesar 0,68257, peningkatan hasil belajar peserta

didik berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar cerita fiksi
berbasis komik digital bermuatan prinsip kesantunan cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Sebagian besar peserta didik mengalami
peningkatan kemampuan setelah pembelajaran, karena komik digital membuat
materi lebih mudah dipahami dan pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan
demikian, bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan cukup efektif meskipun

peningkatannya masih pada kategori sedang.

1.Pembahasan
a. Pembahasan pada Rumusan masalah Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Cerita

Fiksi bermuatan Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Pembahasan mengenai analisis kebutuhan bahan ajar cerita fiksi bermuatan
prinsip kesantunan berbasis komik digital didasarkan pada hasil penelitian pada
tahap analisis kebutuhan sebelumnya. Pembahasan analisis kebutuhan tersebut
disusun berdasarkan lima aspek dalam angket analisis kebutuhan. Berikut
disajikan pembahasan mengenai hasil analisis kebutuhan tersebut.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan

bahan ajar yang interaktif, praktis, dan sesuai dengan perkembangan teknologi.
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Peserta didik menyampaikan bahwa bahan ajar digital berbasis komik lebih
mudah diakses kapan saja dan di mana saja melalui gawai. Selain itu, peserta
didik juga menginginkan bahan ajar yang terfokus pada satu materi agar lebih
mudah dipahami secara bertahap. Menurut Arrosyd dkk. (2025), bahan ajar
interaktif merupakan bahan ajar yang memadukan unsur visual, teks, dan
teknologi sehingga mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik lebih tertarik pada media pembelajaran yang
komunikatif, menarik, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Hasil
penelitian Azzahra & Prasetyo (2024) menunjukkan bahwa bahan ajar digital
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Selain membutuhkan bahan ajar yang interaktif, peserta didik juga
memerlukan materi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan materi yang
memuat prinsip kesantunan dan disusun secara sistematis. Peserta didik
menyampaikan bahwa penerapan prinsip kesantunan dalam materi cerita fiksi
membantu mereka memahami penggunaan bahasa yang baik dan santun. Selain
itu, penyajian struktur cerita fiksi yang jelas dapat membantu peserta didik
memahami alur cerita dengan lebih mudah. Menurut Azmi dkk. (2026), prinsip
kesantunan merupakan pedoman berbahasa yang bertujuan menjaga hubungan
sosial antarpenutur. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya
membutuhkan materi yang mudah dipahami, tetapi juga materi yang dapat
membentuk karakter berbahasa santun. Penelitian Simatupang & Peter (2025)
menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai kesantunan dalam pembelajaran
bahasa dapat membentuk karakter peserta didik.

Selain materi yang sesuai, peserta didik juga memerlukan penyajian bahan
ajar yang runtut dan lengkap agar lebih mudah dipelajari. Data yang diperoleh
mengindikasikan bahwa peserta didik membutuhkan penyajian materi yang
runtut, lengkap, dan mudah dipahami. Peserta didik menyampaikan bahwa satu
cerita fiksi yang utuh membantu mereka memahami alur cerita secara
berkesinambungan tanpa harus berpindah ke ceritalain. Selain itu, peserta didik

juga menganggap bagian evaluasi, daftar pustaka, dan tentang penulis penting
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untuk dimuat dalam bahan ajar. Menurut Wardhayani dkk. (2025), penyajian
materi yang runtut dapat membantu peserta didik memahami isi bacaan secara
lebih mudah dan menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa kelengkapan dan
keruntutan penyajian materi dapat mendukung proses belajar peserta didik
secara mandiri. Penelitian Nugraha dkk. (2023) menunjukkan bahwa penyajian
materi yang runtut dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Selain penyajian materi, evaluasi juga menjadi bagian penting dalam bahan
ajar untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan bentuk evaluasi
yang praktis dan mudah dipahami. Peserta didik lebih menyukai soal pilihan
ganda karena dianggap lebih mudah dikerjakan dan tidak memerlukanjawaban
panjang. Adanya pilihan jawaban juga membantu peserta didik memahami
maksud pertanyaan dengan lebih jelas. Menurut Putri dkk. (2022), soal pilihan
ganda merupakan bentuk evaluasi objektif yang efektif digunakan untuk
mengukur hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik cenderung
memilih evaluasi yang sederhana, cepat, dan efisien untuk dikerjakan. Penelitian
Ulya & Wardhani (2024) menunjukkan bahwa evaluasi pilihan ganda lebih
efisien digunakan dalam pembelajaran.

Selain evaluasi yang praktis, peserta didik juga memperhatikan tampilan dan
spesifikasi produk bahan ajar yang digunakan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar dengan spesifikasi
produk yang menarik dan nyaman digunakan. Peserta didik lebih menyukai
bahan ajar berbentuk portrait, file digital yang mudah dibuka kembali, ukuran
file dengan kualitas gambar yang jelas, serta desain sampul yang beragam.
Menurut Murdianti (2024), tampilan visual yang menarik dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
visual dan teknis produk menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi
kenyamanan peserta didik dalam belajar. Penelitian Asnawati & Sutiah (2023)
menunjukkan bahwa desain visual yang menarik dapat meningkatkan

ketertarikan siswa terhadap bahan ajar.
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b. Pembahasan pada Rumusan masalah Desain Bahan Ajar Cerita Fiksi
bermuatan Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Desain bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik
digital diawali dengan menyusun ceklis kesesuaian. Ceklis kesesuaian
merupakan daftar yang digunakan untuk mencocokkan hasil analisis kebutuhan
peserta didik dengan rancangan produk yang akan dikembangkan (Amelia &
Muzzaki, 2021). Menurut Ulfah dkk. (2025) penyusunan ceklis kesesuaian
penting dilakukan agar produk yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ritonga dkk. (2022)
menyatakan bahwa bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan adanya ceklis
kesesuaian, proses perancangan produk menjadilebih terarah, terstruktur, dan
meminimalkan kesalahan dalam pengembangan produk.

Setelah menyusun ceklis kesesuaian, tahap selanjutnya adalah membuat
flowchart sebagai gambaran alur navigasi bahan ajar yang akan dikembangkan.
Flowchart merupakan bagan atau diagram alur yang menunjukkan urutan
halaman, menu, maupun fitur yang terdapat dalam produk (Tuasamu dkk.,
2023). Listyoningrum dkk. (2023) mengemukakan bahwa flowchart digunakan
untuk menggambarkan alur kerja suatu sistem secara sederhana dan mudah
dipahami. Dalam penelitian ini, flowchart disusun berdasarkan kebutuhan isi
bahan ajar, mulai dari halaman pembuka hingga penutup, sehingga alur
penggunaan bahan ajar menjadi lebih runtut dan sistematis. Dengan adanya
flowchart, peneliti lebih mudah menyusun navigasi produk dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penempatan menu atau halaman.

Setelah flowchart selesai disusun, tahap berikutnya adalah membuat
storyboard sebagai rancangan visual awal bahan ajar yang akan dikembangkan.
Selain itu, Jusniani & Monariska (2025) mengatakan bahwa storyboard
merupakan gambaran awal setiap halaman produk yang memuat rancangan
visual dan keterangan isi secara rinci (Nursetyo & Ariani, 2021). Storyboard

berfungsi sebagai pedoman dalam proses pengembangan media agar lebih
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terarah dan sesuai dengan perencanaan. Storyboard perlu dibuat agar peneliti
memiliki gambaran yang jelas mengenai tata letak teks, ilustrasi, warna, dan
elemen pendukung lainnya sebelum produk direalisasikan (Khaddafi, 2025).
Menurut Kholikin dkk. (2024) penggunaan storyboard dalam pengembangan
media pembelajaran dapat mempermudah proses desain dan meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, storyboard menjadi acuan
utama dalam proses pembuatan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip
kesantunan berbasis komik digital.

c¢. Pembahasan pada Rumusan masalah Pengembangan Bahan Ajar Cerita Fiksi
bermuatan Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Pengembangan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis
komik digital dilakukan melalui tahap validasi dan revisi bahan ajar. Tahap
validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media dan materi dari
bahan ajar yang dikembangkan. Pada proses validasi tersebut, validator tidak
hanya memberikan skor penilaian, tetapi juga memberikan catatan serta saran
perbaikan terhadap bahan ajar. Berdasarkan masukan yang diperoleh dari
validator, peneliti kemudian melakukan revisi agar bahan ajar menjadi lebih
baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Menurut Astuti dkk. (2024), proses validasi penting dilakukan dalam
pengembangan bahan ajar karena bertujuan untuk menguji kelayakan produk
serta memperoleh masukan sebagai bahan perbaikan. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Harahap dkk. (2022) menyatakan bahwa validasi dilakukan untuk
menilai kelayakan bahan ajar berdasarkan kriteria tertentu. Dengan demikian,
validasi memiliki tujuan utama untuk memastikan bahwa produk yang
dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan sebelum diimplementasikan
dalam pembelajaran.

Dalam pengembangan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan
berbasis komik digital terdapat dua jenis validasi, yaitu validasi media dan
validasi materi. Validasi media berfokus pada aspek tampilan, tata letak,
kemudahan penggunaan, serta kualitas desain komik digital yang

dikembangkan. Sementara itu, validasi materi berfokus pada kesesuaian isi
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materi cerita fiksi, penggunaan bahasa, penyajian materi, referensi, serta evaluasi
pembelajaran yang terdapat dalam bahan ajar.

Validasi media merupakan proses penilaian terhadap rancangan bahan ajar
yang dilakukan oleh ahli yang memiliki kompetensi pada bidang media
pembelajaran (Fitra & Maksum, 2021). Pada penelitian ini, proses validasi media
dilakukan melalui pengisian lembar validasi oleh validator yang memiliki
kompetensi di bidang teknologi dan pengembangan media pembelajaran.
Penilaian tersebut dilakukan untuk mengetahui kualitas tampilan dan
kemudahan penggunaan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan
berbasis komik digital.

Sementaraitu, validasi materi merupakan proses penilaian terhadap kualitas
isi materi pada bahan ajar yang dikembangkan agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran Hariyati & Rachmadyanti (2022). Proses validasi materi dilakukan
dengan menggunakan lembar validasi yang memuat beberapa indikator
penilaian tertentu. Validasi ini dilakukan oleh dosen Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia (PBSI) serta guru bahasa Indonesia tingkat SMP untuk
memastikan kesesuaian materi cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan
dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik.

Setelah melalui tahap validasi, langkah selanjutnya adalah melakukan revisi
produk berdasarkan catatan dan saran dari validator (Alfi dkk., 2022). Tahap
revisi bertujuan untuk menyempurnakan bahan ajar yang dikembangkan agar
lebih layak digunakan dalam pembelajaran (Nasution, 2023). Revisi yang
dilakukan pada bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis
komik digital meliputi perbaikan tampilan desain, penggunaan bahasa,
kelengkapan materi, serta penyempurnaan soal evaluasi sesuai saran validator
media dan validator materi. Hasil dari tahap revisi tersebut berupa bahan ajar
berbasis komik digital yang telah siap untuk diujicobakan dalam proses

pembelajaran di kelas.

Bojonegoro, 3 Juni 2026 1096 Prosiding Seminar Nasional



Dwi Nur Afifah, dkk. Pengembangan Bahan Ajar....

d. Pembahasan pada Rumusan masalah Implementasi Bahan Ajar Cerita Fiksi
bermuatan Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Implementasi bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis
komik digital dilakukan untuk menguji penggunaan bahan ajar secara langsung
dalam proses pembelajaran di sekolah. Tahap implementasi meliputi
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan bahan ajar yang telah
dikembangkan serta pemantauan selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa bahan ajar cerita fiksi
bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital mampu memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik (Idham & Ismail, 2025).
Menurut Izzah dkk. (2024), tujuan utama implementasi bahan ajar yang
dikembangkan yaitu 1) membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, 2) membantu peserta didik mengatasi permasalahan yang
muncul selama proses pembelajaran, dan 3) mendukung peningkatan
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.

Setelah dilakukan implementasi, bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip
kesantunan berbasis komik digital terbukti mampu memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Penggunaan bahan ajar berbasis komik
digital membantu peserta didik lebih tertarik dan mudah memahami materi
cerita fiksi yang dipelajari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nurhafsah dkk. (2024) yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis digital
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Selain itu, penelitian Al-Fitrie dkk. (2023) juga menunjukkan
bahwa penggunaan bahan ajar berbasis digital dapat membantu meningkatkan
kemampuan peserta didik setelah melalui tahap implementasi dan uji coba

pembelajaran.
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e. Pembahasan pada Rumusan Evaluasi Bahan Ajar Cerita Fiksi bermuatan
Prinsip Kesantunan berbasis Komik Digital

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penggunaan bahan ajar cerita fiksi
bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital, efektivitas produk
diketahui melalui analisis peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan
uji N-Gain. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan
kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan (Kumalasi dkk., 2023). Pengukuran dilakukan dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest sehingga dapat diketahui besarnya
peningkatan setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis komik
digital (Fitri dkk., 2023).

Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
peserta didik setelah menggunakan bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital
bermuatan prinsip kesantunan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan mampu membantu peserta didik memahami materi
dengan lebih baik serta meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis
cerita fiksi. Penyajian materi yang berbentuk komik digital yang interaktif,
disertaiilustrasi dan muatan nilai kesantunan, membuat peserta didik lebih aktif
dan mudah memahami pembelajaran.

Uji N-Gain digunakan sebagai indikator efektivitas karena mampu
menggambarkan peningkatan hasil belajar secara objektif berdasarkan selisih
skor awal dan akhir peserta didik (Nababan dkk., 2024). Semakin tinggi nilai N-
Gain, semakin tinggi pula tingkat efektivitas pembelajaran (Wahab dkk., 2021).
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan
ajar berbasis komik digital berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan

peserta didik.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wati dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa N-Gain dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
pembelajaran melalui peningkatan hasil belajar. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa peningkatan nilai N-Gain mencerminkan adanya
peningkatan pemahaman peserta didik secara signifikan, sehingga mendukung
hasil penelitian ini bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki efektivitas
dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian Sakti & Purwodidodo (2024) juga
menunjukkan bahwa N-Gain efektif dalam menilai peningkatan pemahaman
peserta didik setelah pembelajaran. Hasil tersebut memperkuat bahwa
peningkatan hasil belajar tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga
menunjukkan efektivitas media pembelajaran yang digunakan.

Penelitian Nourhasanah & Aslam (2022) juga menyatakan bahwa efektivitas
pembelajaran dapat dilihat dari hasil N-Gain, di mana nilai yang tinggi
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih optimal. Hal ini mendukung
temuan penelitian ini bahwa bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital
bermuatan prinsip kesantunan efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta
didik.

Berdasarkan hasil analisis dan didukung penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital bermuatan
prinsip kesantunan memiliki efektivitas yang baik dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik. Hasil N-Gain menunjukkan bahwa bahan ajar ini
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, meningkatkan
keterlibatan siswa, serta membantu pemahaman materi secara lebih optimal.
Dengan demikian, produk yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan

ajar pendukung dalam pembelajaran cerita fiksi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh lima kesimpulan
utama sebagai berikut.
1. Analisis kebutuhan pada rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa

pembelajaran cerita fiksi di SMP N 1 Kapas, SMP N 2 Balen, dan SMP N 1
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Sumberrejo masih menggunakan bahan ajar konvensional berupa LKS dan buku
paket, belum berbasis digital, serta belum memuat prinsip kesantunan sehingga
diperlukan pengembangan bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital yang
memadukan materi, ilustrasi visual, dan penggunaan bahasa santun agar
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

2. Desain bahan ajar pada rumusan masalah kedua menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis
komik digital dirancang secara sistematis melalui penyusunan flowchart,
storyboard, pembuatan produk, dan tabel ceklis kesesuaian dengan memanfaatkan
Canva serta Artificial Intelligence (Al) untuk menghasilkan bahan ajar yang
menarik, interaktif, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik
peserta didik.

3. Pengembangan bahan ajar pada rumusan masalah ketiga menunjukkan bahwa
bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital yang
dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli
materi dan ahli media, serta telah direvisi melalui penambahan teori penguat dan
video sematan YouTube sehingga bahan ajar menjadi lebih lengkap, menarik,
interaktif, dan sesuai digunakan dalam proses pembelajaran.

4. Implementasi bahan ajar pada rumusan masalah keempat menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik
digital dalam pembelajaran di SMP Negeri 1 Kapas, SMP Negeri 2 Balen, dan SMP
Negeri 1 Sumberrejo dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
terlihat dari perbedaan nilai pretest dan posttest yang menunjukkan adanya
peningkatan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan bahan
ajar yang dikembangkan.

5. Efektivitas bahan ajar pada rumusan masalah kelima menunjukkan bahwa bahan
ajar cerita fiksi bermuatan prinsip kesantunan berbasis komik digital tergolong
efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji N-
Gain yang berada pada kategori sedang serta hasil uji Paired Sample t-test yang

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest,
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sehingga bahan ajar dapat dinyatakan mampu meningkatkan hasil belajar peserta

didik.
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